BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang yang lahir dengan normal pasti dilengkapi dengan kemampuan mendengarkan. Burhanudin menjelaskan bahwa (1971 : 81) kemampuan dasar mendengarkan dibawa sejak lahir dan akan berkembang melalui proses belajar. Proses belajar yang  dilaluinya itu akan menjadikan yang bersangkutan memiliki kemampuan mendengarkan yang efektif.” Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mendengarkan dapat di tingkatkan melalui pembelajaran seperti kemampuan berbahasa yang lainnya.
Pembelajaran keterampilan berbahasa sangat penting dilakukan di sekolah dengan tujuan meningkatkan keterampilan siswa dalam berbahasa untuk  tujuan, keperluan, dan keadaan. Susilowati (2008:1) menjelaskan bahwa salah satu tujuan pembelajaran bahasa dan sastra adalah menjadikan siswa mahir dan terampil dalam berbahasa Indonesia. Kemahiran berbahasa ini tercermin dalam aktivitas menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Di samping itu. Budinuryanta (dalam Prahastmo, 2007:1) menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan sosial. Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengajaran berbahasa berkaitan pula dengan kegiatan mendidik siswa dari berbagai aspek. 
Menyimak sebagai keterampilan berbahasa yang pertama kali dikuasai seseorang mempunyai peranan penting sebagai awal dari keterampilan yang lain. Pada saat seorang bayi belajar berbicara, dia menyimak bunyi-bunyi yang dia dengan lalu berusaha menirukannya walaupun belum mengerti makna bunyi-bunyi tersebut. Demikian juga seorang membaca dan menulis, seseorang akan menyimak cara membaca dan menulis dan guru mengajarinya (Prahastomo, 2007 : 1 – 2).

Keterampilan menyimak berperan penting dalam usaha mempelajari banyak hal, apalagi di dunia pendidikan. Setiap pelajaran di sekolah memerlukan keterampilan menyimak. Guru mentransferkan ilmunya sebagian besar melalui ujaran. Disinilah keterampilan menyimak sangat dibutuhkan bagi siswa. Mengingat pentingnya keterampilan menyimak, maka keterampilan tersebut harus diajarkan sejak dini dalam pelajaran bahasa di sekolah dasar. Hal ini perlu dilakukan sebagai landasan untuk jenjang pendidikan yang selanjutnya.

Semakin banyak dan sering menyimak kosa kata, pola-pola kalimat, intonasi dan sebagainya semakin berkembang pula keterampilan berbicara. Bila sudah ada tradisi tulisan pada masyarakatnya maka keterampilan membaca dan menulispun turut berkembang. Karena itu tidaklah mengherankan apabila para ahli menyimpulkan bahwa menyimak merupakan dasar dari pada keterampilan-keterampilan berbahasa lainnya. (Tarigan dan Tarigan, 1987:48).

Meskipun keterampilan menyimak sangat penting namun pada kenyataannya keterampilan menyimak peserta didik masih rendah. Hal ini terbukti setelah guru membacakan cerita dan memberikan pertanyaan pada siswa, hanya sedikit sekali siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Fenomena inipun terjadi di SMA Nahdiyat Makassar, dimana domain persoalan yang terjadi dalam pembelajaran menyimak tidak terlepas dari penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran guru masih konvensional membuat pelajaran berbahasa menjadi sesuatu yang membosankan. Kurangnya pemanfaatan model dalam belajar mengajar membuat siswa menjadi kurang aktif dan kreatif. 

Model pembelajaran merupakan bagian integral yang ikut mempengaruhi hasil belajar. Dengan menggunakan model yang sesuai dengan materi yang disampaikan maka dapat merangsang siswa untuk mampu mengikut proses belajar mengajar dengan baik dan hasil yang maksimal. Di satu sisi, model pembelajaran dapat membantu pemahaman siswa akan materi-materi yang diajarkan, yaitu memperkonkret pengetahuan yang tidak mungkin dihadirkan di ruang kelas.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Heni Wulandari (2009) dengan judul peningkatan kemampuan menyimak dengan memanfaatkan media cerita dan teknik menjawab pertanyaan pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kadipora Kecamatan Jumapolo, dan hasil belajar yang ditemukan yaitu pada siklus kedua mengalami peningkatan, dan penelitian yang dilakukan oleh Hj. Suleha (2003) dengan judul” Kemampuan siswa SLTPN I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai menyimak cerita rekaan. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa kemampuan menyimak cerita rekaan siswa sudah memadai dan mengalami peningkatan siginifikan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai usaha perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran keterampilan menyimak dengan judul “ Peningkatan Pembelajaran Menyimak Cerita Pendek dengan Menggunakan Model Paired Storytelling pada siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka uraian masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menyimak cerita pendek melalui model Paired Storytelling pada siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita pendek melalui model Paired Storytelling pada siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar?

3. Bagaimanakah penilaian pembelajaran menyimak cerita pendek melalui model Paired Storytelling pada siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan Peningkatan perencanaan pembelajaran menyimak cerita pendek melalui model Paired Storytelling pada siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita pendek melalui model Paired Storytelling pada siswa kelas Xl SMA Nahdiyat Makassar.

3. Untuk mendeskripsikan basil pembelajaran menyimak cerita pendek melalui model Paired Storytelling pada siswa kelas Xl SMA Nahdiyat Makassar.
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya khasanah keilmuan, khususnya dalam hal pembelajaran keterampilan menyimak path pelajaran bahasa Indonesia di sekolah lanjutan atas. 
2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

1. Penerapan model Paired Storytelling pada pembelajaran keterampilan menyimak cerita pendek, siswa akan termotivasi.
2. Penerapan model Paired Storytelling pada pembelajaran keterampilan menyimak cerita pendek siswa akan meningkat.
b. Bagi guru

1. Meningkatkan kinerja guru karena dengan model Paired Storytelling dapat mengefektifkan waktu pembelajaran keterampilan menyimak

2. Model Paired Storytelling sebagai sarana bagi guru untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran keterampilan menyimak

3. Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian siswa

c. Bagi sekolah

1. Mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan pembelajaran yang inovatif 
2. Dapat digunakan sebagai acuan guru bidang studi lain karena model Paired Storytelling diharapkan juga efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa path mata pelajaran lainnya

d. Bagi peneliti

1. Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti mengenai penerapan model pembelajaran Paired Storytelling pada keterampilan menyimak
2. Mendapatkan fakta bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Paired Storytelling dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa
3. Mengaplikasikan teori yang diperoleh
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang akan diuraikan pada penelitian ini pada dasarnya dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian, baik dalam hal pengumpulan data, pengolahan data, maupun penarikan kesimpulan. Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan penelitian mi akan diuraikan sebagai berikut.

1. Menyimak

a. Jenis-Jenis Keterampilan Berbahasa

Keterampilan berbahasa (language arts, language skills) dalam hal mi dibagi menjadi empat segi, yaitu (1) keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking skills), (3) keterampilan membaca (reading skills) dan (4) keterampilan menulis (writing skills).
Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan keterampilan lainnya. Dalam keterampilan berbahasa, path dasarnya kita mengamati prosesnya melalui suatu hubungan urutan yang terakhir mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu kita membaca dan menulis. Dan keempat keterampilan tersebut di atas pada dasarnya merupakan satu kesatuan dari catur tunggal.
Setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pemikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dengan jalan praktik dan banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti melatih keterampilan berpikir. Untuk mendapatkan keterampilan yang lebih jelas maka berikut ini dibahas sepintas kilas hubungan antara keempat keterampilan itu. Namun begitu, terkait dengan topik, maka dibatasi pembahasannya lebih lanjut hanya pada hubungan antara menyimak dan berbicara.

b. Hakikat Menyimak

Dalam pengetahuan kebahasaan kita mengenal istilah mendengar, mendengarkan dan menyimak. Ketiga kata ini tentu mempunyai makna yang berbeda, secara sekilaspintas, mendengar adalah proses kegiatan menerima bunyi-bunyian yang dilakukan tanpa sengaja atau secara kebetulan saja. Mendengarkan adalah proses kegiatan menerima bunyi bahasa yang dilakukan dengan sengaja tetapi belum ada unsur pemahaman. Sedangkan menyimak adalah suatu proses kegiatan menyimak 1ambang,-1ambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (HG.Tarigan:28)
Penyimak yang baik adalah penyimak yang berencana, salah satu butir dan perencanaan adalah adanya alasan tertentu mengapa orang yang bersangkutan menyimak. Alasan inilah yang kita sebut sebagai tujuan menyimak.
Sebelum tujuan itu dibicarakan maka penulis berusaha membahas pengertian menyimak oleh beberapa ahli. Defenisi menurut pakar antara lain : Anderson (1972) dalam Guntur Tarigan (0986:19) menjelaskan bahwa menyimak adalah sebagai proses besar mendengarkan, mengenal serta menginterprestasikan lambang-lambang lisan (Anderson,1972:69). Russel & Russel ,1959, Andersonl972 dalam Guntur Tarigan (1986:19). Menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi (Russel&Russel,1959: Anderson, 1972:69).
Menurut Djago Tarigan (1985:19) menyimak dapat dikatakan mencakup mendengar, mendengarkan, dan disertai usaha pemahaman. Pada peristiwa menyimak ada unsur kesengajaan, direncanakan dan disertai dengan penuh perhatian dan minat. Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (WJS Poewarminta 1982:847), menyimak adalah mendengarkan (mempertahankan apa yang diucapkan orang). Menyimak adalah latihan mendengarkan baik-baik.
Dalam konsep tersebut terdapat tiga tahapan proses mendengarkan. Ketiga tahapan proses mendengarkan itu adalah sebagai berikut.

a. Tahap menangkap dengan sebaik-baiknya apa yang didengarkan atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya.

b. Tahap memahami dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lam kepadanya.

c. Tahap mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya.

Tahap menangkap dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya merupakan tahapan awal. Tahap ini sangat penting untuk menentukan keberhasilan mendengarkan. Pada tahap ini dibutuhkan konsentrasi yang sangat tinggi, agar hasil dengaran sesuai dengan apa yang disampaikan oleh orang lain kepadanya. Selanjutnya hasil dengaran tersebut harus dipahami lalu diterjemahkan dengan kata-kata sendiri dengan tujuan agar mudah diingat, oleh karena itu, tahapan berikutnya adalah mengingat sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya. 
c. Tujuan Menyimak

Pertanyaan yang mengganjal adalah kapan atau bilamana menyimak itu terjadi, lalu apa tujuan menyimak? Jawabanya adalah pada saat pembicara atau bunyi lain sedang menyampaikan pesan, baik dengan bunyi bahasa maupun bunyi nonbahasa, pendengar harus mendengarkan dan memahami pesan atau bunyi bahasa tersebut. Apa yang disimak? Ya, bunyi. Bunyi yang dapat dipahami secara lisan dan alat ucap manusia atau bunyi dan benda lain seperti sirine mobil pemadam kebakaran, mobil polisi, mobil ambulans dan lain-lain yang disebut bunyi nonbahasa.
Karena menyimak hakikatnya adalah mendengarkan dan memahami isi bahan simakan maka tujuan utama menyimak menurut Logan adalah untuk menangkap, memahami atau menghayati pesan, ide, gagasan yang tersirat path bahan simakan.
Adapun tujuan menyimak menurut klasifikasinya adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan fakta, mendapatkan dapat dilakukan melalui penelitian, riset, eksperimen, radio, televisi dan percakapan
2. Menganalisis fakta apa yang disampaikan penyimak harus disesuaikan dengan pengetahuan dan pengalaman penyimak path bidang yang sesuai.
3. Mendapatkan inspirasi, dapat dilakukan dalam pertemuan ilmiah atau jamuan makan untuk mendapatkan masukan.
4. Menghibur diri, penyimak yang datang untuk menghadiri pertunjukan sandiwara, musik untuk menghibur diri.

d. Jenis-Jenis Menyimak

Jenis-jenis menyimak menurut H.G. Tarigan yaitu:

a) Menyimak ekstensif, digunakan untuk memperkenalkan kembali bahan yang telah pernah dipelajari dalam suatu lingkungan baru dengan cara yang baru. Sriyono dalam artikelnya (2008) menjelaskan bahwa menyimak ekstensif ialah proses menyimak yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti menyimak radio, televisi, percakapan orang dipasar, pengumuman dan sebagainya.
b) Menyimak intensif, lebih diarahkan path kegiatan menyimak secara lebih bebas dan lebih umum serta tidak perlu dibawah bimbingan langsung para guru. Menurut Suryono (2009) menyimak intensif adalah kegiatan menyimak yang harus dilakukan secara sungguh-sungguh, penuh konsentrasi untuk menangkap makna yang dikehendaki. Menyimak insentif ini memiliki ciri-ciri yang harus diperhatikan yakni a), menyimak intensif adalah menyimak pemahaman b), menyimak intensif memerlukan konsentrasi tinggi c) menyimak intensif ialah menyimak dalam artian memahami bahasa formal, d) menyimak intensif diakhiri dengan reproduksi bahan simakan
c) Menyimak sosial, (a) penyimak secara sopan dengan penuh perhatian percakapan atau konvensi dalam situasi-situasi sosial dengan suatu maksud (b) mengerti serta memahami peranan-peranan pembicara dan menyimak dalam proses komunikasi tersebut (Tarigan 1985:27)
d) Menyimak kritis, sejenis kegiatan menyimak yang didalamnya sudah terlihat kurangnya keaslian ataupun kehadiran prasangka serta ketidaktelitian yang diamati
e) Menyimak kreatif, berhubungan dengan kegiatan imajinatif yang menyenangkan 
f) Menyimak konsentratif, sering disebut juga menyimak untuk menelaah sesuatu
g) Menyimak penyelidikan, adalah menyimak intensif dengan maksud tujuan yang agak lebih sempit. 
h) Menyimak integratif, adalah sejenis menyimak intensif yang menuntut lebih banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian dan pemilihan karena si penyimak harus mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
i) Menyimak pasif, adalah penyerapan suatu bahasa tanpa upaya sadar yang biasanya memudahkan upaya-upaya kita pada saat  belajar dengan teliti, belajar tergesa-gesa, menghafal di luar kepala, berlatih, serta menguasai suatu bahasa.
e. Ciri-Ciri Penyimak yang Baik

Penyimak yang baik adalah penyimak yang memiliki tiga sikap berikut mi (Suyono dan Kamijan,2002: 17):

1. Bersikap objektif terhadap bahan simakan. Penyimak sebaiknya tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal di luar kegiatan menyimak. seperti pembicara, ruang, sarana dan prasarana
2. Bersifat kooperatif, penyimak harus berusaha untuk bekerja sama dengan pembicara untuk keberhasilan komunikasi
3. Bahan simakan harus komunikatif, berupa konsep, gagasan dan informasi yang jelas.

f. Hambatan dalam Menyimak

Dalam proses menyimak, ada beberapa kendala yang sering ditemui. Menurut Kembong Daeng (2007:56-59) ada Sembilan kendala menyimak, yaitu:

1. Keterbatasan fasilitas, masih belum tersedianya buku-buku dan alat perekam yang memadai, kondisi ruang belajar yang belum menunjang pelajaran menyimak serta jumlah siswa yang besar di dalam kelas.
2. Faktor perhatian dan kebiasaan menyimak yang masih kurang. Hal ini masih banyak berhubungan dengan masalah pengelolahan kelas di dalam interaksi belajar-mengajar menyimak.
3. Faktor kebahasan, faktor yang merupakan kendala utama dalam pengajaran menyimak adalah faktor yang bersifat kebahasan yaitu mulai dan mengenal bunyi ditingkat fonologis serta tanda-tanda suprasegmental seperti jeda, intonasi dan sebagainya.
4. Faktor biologis, siswa yang kurang baik pendengarannya, misalnya karena bagian badan khususnya organ pendengaran yang tidak berfungsi dengan baik.
5. Faktor lingkungan, kalau keadaan kelas yang sudah cukup besar dilatih menyimak di dalam lingkungan kelas atau sekolah yang penuh dengan suara, kegaduhan., kebisingan dan hirukpikuk bunyi kendaraan lalu-lintas disekelilingnya, maka tentunya hasilnya tidak akan baik apabila pembelajaran menyimak itu dilaksanakan di dalam suasana lingkungan yang tenang.
6. Faktor guru, guru yang simpatik penampilannya, terampil menyajikan materi pelajaran, memperlihatkan kesukaannya atau ketertarikannya kepada materi yang diajarkan, menyenangi siswa-siswanya, dan menguasai bahan pembelajaran akan lebih berhasil dalam mengajarkan menyimak guru daripada guru yang mempunyai sifat-sifat yang berlawanan dan sifat-sifat yang disebutkan di atas.
7. Faktor metodologi, penguasaan secara baik banyak metode yang mengajarkan menyimak memungkinkan pula keberhasilan pelajaran yang lebih besar.
8. Faktor bahan mengajar, seperti yang telah dikemukakan di atas, tingkat kesulitan bahan mengajar hendaknya disesuaikan dengan perkembangan siswa, baik perkembangan kebahasaan maupun perkembangan kematangan psikologis. Bahan pelajaran yang terlalu sulit dapat menfrustasikan siswa. Sebaliknya bahan pembelajaran yang terlalu mudah dapat membosankan siswa. Tingkat kesukaran materi penyajian hendaknya berada pada tingkat bias disebut teachable (tingkat dapat diajarkan), artinya tingkat kesukaran, dan kemudahan sesuai dengan perkembangan menyimak yang menarik, sesuai dengan minat siswa.
9. Faktor kurikulum, kurikulum yang dirancang dan disusun dengan baik serta jelas, akan sangat membantu guru-guru di dalam mengajarkan menyimak.

Selain hambatan dan kendala dalam menyimak yang telah disebutkan di atas, hal lain yang ikut menjadi kendala dalam menyimak yaitu pengaruh kebiasaan-kebiasaan jelek seperti menyimak lompat tiga, maksudnya perhatian penyimak melompat-lompat karena kecepatan berpikir menyimak kurang lebih 400 kata per menit sedangkan kecepatan berbicara hanya  kurang lebih 200 kata per menit. Selain itu, menyimak untuk mendapatkan fakta, maksudnya penyimak berusaha menangkap satu dua fakta dan kehilangan fakta lainnya. Sehingga penyimak tidak dapat bemalar dengan baik. Hambatan juga terjadi karena sering mengungkapkan penolakan secara gegabah terhadap sesuatu objek, sebagian tidak menarik perhatian, menyimak dengan pensil dan kertas di tangan, menyimak penjelasan-penjelasan yang sulit dicerna, melakukan kegiatan perhatian dengan berpura-pura.

g. Tahap-Tahap Menyimak

Secara garis besar terdapat Sembilan tahap menyimak, mulai dan yang tidak berketentuan sampai kepada yang sungguh-sungguh. Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut:

1. Menyimak secara sadar, menyimak ini bersifat berkala, hanya terjadi saat siswa merasakan terlibat langsung dalam pembicaraan.

2. Menyimak berseling atau ada gangguan, menyimak ini terjadi saat siswa mendengarkan secara intensif tetapi bersifat sementara atau dangkal.

3. Setengah mendengarkan, saat mendengarkan siswa menunggu kesempatan untuk mengekspresikan isi hatinya, mengutarakan apa yang terpendam dalam hatinya.
4. Menyimak bersungguh-sungguh. penyimak secara aktif dan nyata selama pemahaman pasif yang sesungguhnya. Menyirnak sekali-kali, pada saat menyimak. perhatian bergantian dengan keasyikan dengan gagasan yang dikandung oleh kata-kata sang pembicara ke dalani hati dan pikiran penyimak

h. Cara meningkatkan Keterampilan Menyimak

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keterampilan menyimak seperti berikut ini:

1. Bersikaplah secara positip

2. Bertindak responsif

3. Cegahlah gangguan-gangguan

4. Simaklah dan ungkaplah maksud pembicara

5. Carilah tanda-tanda yang akan datang

6. Carilah rangkuman pembicaraan terlebih dahulu

7. Nilailah bahan-bahan penunjang

8. Carilah petunjuk-petunjuk nonverbal
i. Teknik Pembelajaran Menyimak

Untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan menyimak dan agar pembelajarannya menarik, ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam proses belajar mengajar. Teknik-teknik itu, antara lain sebagai berikut:

1. Simak Ulang-Ucap, teknik ini digunakan untuk memperkenalkan bunyi bahasa dalam pengucapan atau lafal yang tepat dan jelas. Guru dapat mengucapkan atau menuturkan rekaman bunyi bahasa tertentu seperti vonem, kata, idiot, semboyang, kata-kata mutiara, dengan jelas dan intonasi yang tepat. Teknik mi dapat dilakukan secara individual, kelompok dan klasikal.
2. Identifikasi kata kunci, sasarannya untuk menyimak kalimat yang panjang siswa perlu mencari kalimat intinya. Kalimat inti itu dapat dicari melalui beberapa kata kunci, kata kunci itulah yang mewakili pengertian kalimat.

3. Paraphrase, guru menyiapkan sebuah puisi dan dibacakan atau diperdengarkan, setelah menyimak siswa diharapkan dapat menceritakan kembali isi puisi tadi dengan kata-kata sendiri.

4. Merangkum, guru menyiapkan bahan simakan yang cukup panjang. Materi itu disampaikan secara lisan kepada siswa dan siswa yang menyimak. Setelah selesai menyimak, siswa disuruh membuat rangkuman.

5. Identifikasi kalimat topik, setiap paragraf dalam wacana minimal mengandung dua unsur, yaitu (1) kalimat topik dan (2) kalimat pengembang. Posisi kalimat topik dapat di awal, tengah., dan akhir. Setelah menyimak paragraf siswa diminta mencari kalimat topiknya.
6. Menjawab pertanyaan, untuk memahami simakan yang agak panjang, guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menggali pemahaman siswa.

7. Bisik berantai, suatu pesan dapat dilakukan secara berantai. Mulai dan guru membisikan pesan kepada siswa pertama dan dilanjutkan kepada siswa berikutnya sampai siswa terakhir. Siswa yang terakhir harus mengucapkanya dengan nyaring. Tugas guru adalah menilai apakah yang dibisikan tadi sudah sesuai atau belum, jika belum selesai maka bisikan dapat diulang.

8. Menyelesaikan cerita, guru memperdengarkan suatu cerita sampai selesai. Setelah siswa menyimak, guru menyuruh seseorang untuk menceritakan kembali dengan kata-katanya sendiri. Sebelum selesai bercerita., guru menghentikan cerita tadi dan menggantikannya dengan cerita lain. 
2. Cerita pendek

a. Pengertian Cerita pendek

Cerpen sesuai dengan namanya, adalah cerita yang pendek, akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek itu tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli. Menurut Edgar Allan Poe (Jassin,1961) cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam, suatu hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel.
Ada cerpen yang pendek (short short short), bahkan mungkin pendek sekali : berkisar 500-an kata: ada cerpen yang panjangnya cukupan (midle short story), serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang terdiri dan puluhan atau bahkan beberapa puluh ribu kata (Nurgiantoro 2005:10). Demikian halnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:210) bahwa cerpen adalah kisahan. pendek (kurang dari 10.000 kata) yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi.
Berdasarkan penjelasan tentang cerpen di atas maka cerpen dapat juga dikatakan sebagai cerita pendek (cerpen) salah satu ragam jenis prosa merupakan sebuah karya sastra  yang menceritakan sekali peristiwa saja, dan hasil ciptaan  seseorang yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
Cerita pendek mempunyai ciri-.ciri sebagai berikut:

1. Alur ceritanya rapat
2. Berfokus pada satu klimaks
3. Memusatkan cerita pada tokoh, waktu dan situasi tertentu
4. Sifat tikaiannya dramatik yaitu berisikan pada pembentukan yang berlawanan
5. Tokoh ditampilkan pada satu latar dalam satu situasi (Hendry, 1989:184).

b. Unsur-Unsur Cerita Pendek

Agar dapat dipahami sebuah karya sastra dengan baik diperlukan pemahaman yang intensif tentang unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra. Memahami sebuah karya sastra, baik puisi, drama maupun prosa khususnya cerpen, tidak dapat dilepas dan unsur-unsur yang membangunnya. Unsur-unsur yang berada di luar karya sastra disebut unsur ekstrinsik.5 sedangkan unsur instrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dan dalam karya sastra itu sendiri. Unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan ditemukan jika membaca karya sastra 
1. Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik cerpen adalah unsur yang berada di luar cerpen yang turut membantu membangun suatu cerpen. Unsur ekstrinsik cerpen terdiri dari:

a. Unsur agama
b. Unsur sosial
c. Unsur budaya
d. Unsur moral
e. Unsur ekonomi
f. Unsur sejarah
g. Unsur politik

2. Unsur ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra yang dapat ditemukan dalam karya sastra itu sendiri. Sedangkan yang dimaksud dengan analisis instrinsik adalah mencoba memahami suatu karya sastra berdasarkan informasi yang dapat ditemukan di dalam karya sastra atau secara eksplisit terdapat dalam karya sastra. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa suatu karya sastra menciptakan dunianya sendiri yang berbeda dengan dunia nyata. Segala sesuatu yang terdapat dalam dunia karya sastra merupakan fiksi yang tidak berhubungan dengan dunia nyata, karena menceritrakan dunianya sendiri, karya sastra tentu dapat dipahami berdasarkan apa yang ada atau secara eksplisit tertulis dalam teks tersebut. Pada umunya para ahli sepakat bahwa unsur instrinsik terdiri dari:

a. Tokoh dan penokohan/perwatakan tokoh
b. Tema dan amanat
c. Alur atau plot
d. Sudut pandang atau pusat pengisahan
e. Latar atau setting
f. Gaya bahasa

Unsur-unsur instrinsik sebuah cerpen turut serta membangun cerita, kepaduan antara berbagai unsur instrinsik inilah yang membuat sebuah cerpen berwujud ketika kita membacanya. Unsur yang dimaksud misalnya peristiwa, cerita, plot penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain (Nurgiantoro,2005:23)

a. Tokoh dan penokohan

Tokoh cerita merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Abrams dalam Nurgiantoro, 2005:165). Selanjutnya tokoh juga dapat diartikan sebagai pemegang peranan utama dalam roman atau drama (KBBI,2007:1203) 

Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam jenis penamaan berdasarkan dan sudut mana penamaan itu dilakukan, berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat saja dikategorikan ke dalam beberapa jenis penamaan sekaligus, misalnya sebagai tokoh utama, protagonist, berkembang, tripikal.

1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaanya dalam cerpen yang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Di pihak lain, pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit tidak dipentingkan dan kehadirannya jika ada keterkaitan dengan tokoh utama secara langsung atau tidak langsung

2. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis.

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi yang salah satu jenisnya secara popular disebut hero atau tokoh yang merupakan pengejewantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal bagi kita (Altenbernd & lewis, 1996:59). Tokoh protagonis merupakan sesuatu yang sesuai dengan pandangan kita, harapan-harapan kita. Tokoh antagonis barangkali dapat disebut beroposisi dengan tokoh protagonis secara langsung maupun tidak langsung, bersifat fisik ataupun batin. Sebuah fiksi harus mengandung konflik, ketegangan, khususnya konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh penyebab terjadinya konflik adalah tokoh antagonis

3. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang ash adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat yang tertentu saja. Sebagai seorang tokoh manusia, ia tak diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya. Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya.

4. Tokoh Statis dan Tokoh berkembang

Tokoh statis adalah batu karang yang tidak tergoyahkan walau tiap hari dihantam ombak. Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang relatif tetap, talc berkembang, sejak awal sampai akhir cerita. Tokoh berkembang, dipihak lain adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan plot yang dikisahkan (Nurgiantoro 2005:188)
a. Tema dan amanat

Tema adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita (Stanton dan Kenny dalam Nurgiantoro 2002:165). Selain itu, tema sering disebut juga dasar cerita yakni pokok permasalahan yang mendominasi suatu karya sastra. Hakikatnya tema adalah permasalahan yang merupakan titik tolak pengarang dalam menyusun cerita atau karya sastra, sekaligus merupakan permasalahan yang ingin dipecahkan pengarang dengan karyanya itu (Djuanda,2003:16). Tema juga dapat diartikan pokok pikiran, dasar cerita, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak (KBBI,2007:1 164).
Amanat adalah gagasan pengarang yang mendasari karya sastra atau pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar (KBBI 2005:1164). Amanat atau pesan yang ingin disampaikan bisa berwujud harapan, kritik, nasihat, dan sebagainya. Cam penyampaian amanat yang dilakukan oleh pengarang bisa secara tersurat atau tampak jelas dalam tulisan yang dibaca pembaca, dan adapula yang dilakukan secara tersirat atau tidak tampak dan butuh analisis dan pembaca.
b. Alur atau Plot

Alur adalah urutan atau rangkaian peristiwa dalam cerita rekaan. Urutan peristiwa dapat tersusun berdasarkan dua hal yaitu

· Berdasarkan urutan waktu terjadinya. Alur dengan susunan peristiwa berdasarkan kronologis kejadian disebut alur linear

· Berdasarkan tema cerita. Alur berdasarkan tema cerita disebut alur tematik

c. Sudut Pandang atau Pusat Pengisahan 
Sudut pandang, point of view, menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai saran untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams, 1981:142). Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya

d. Latar atau Setting

Latar adalah situasi tempat, ruang dan waktu terjadinya cerita. Tercakup pula di dalamnya linkun.gan eograf1s. pekerjaan, benda-benda, dan alat-alat yang berkaitan dengan tempat terjadinya cerita, waktu, suasana dan periode sejarah. Adapun penggunaan latar sangat mendukung terciptanya karya sastra dan menarik perhatian para pembaca atau penikmat sastra. Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abram dalam wahid,2004:79-80).
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam unsur pokok yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

e. Latar tempat

Latar tempat menyaran path lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas.
f. Latar waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” . hal tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya dengan sejarah.
g. Latar sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar spiritual seperti dikemukakan sebelumnya.

h. Gaya bahasa

Gaya bahasa adalah bagian dan linguistik yang berkonsentrasi pada variasi pemakaian bahasa. Perhatian khususnya ditujukan pada bahasa yang disadari secara kompleks dalam bahasa sastra (Tuner dalam Alwasilah,1985:57). Pengertian gaya bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seorang dalam bertutur atau menulis. Atau dapat juga diartikan sebagai pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh suatu efek (KBBI,2005:340). Selanjutnya gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis atau pemakai bahasa (Keraf,1996:133)
3. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian kooperatif learning

Dalam menggunakan model belajar kooperatif learning di dalam kelas, ada beberapa konsep dasar yang perlu diperhatikan dan diupayakan oleh guru dengan kedudukannya sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran. Dalam menggunakan model mi, guru harus memperhatikan beberapa konsep dasar yang merupakan dasar-dasar konseptual dalam penggunaan kooperatif learning. Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut menurut Stahl dalam Etin Solihatin (2005:32) meliputi hal-hal sebagai berikut.

1. Perumusan tujuan belajar harus jelas

Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, guru hendaknya memulai dengan merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan spesifik. Perumusan tujuan harus disesuaikan dengan tujuan kurikulum dan tujuan pembelajaran. Apakah kegiatan belajar siswa ditekankan pada pemahaman materi pelajaran, dan proses dalam bekerja atau keterampilan tertentu. Hal ini hendaknya dilakukan oleh siswa sebelum kelompok belajar terbentuk

2. Penerimaan yang menyeluruh tentang tujuan belajar

Guru hendaknya mampu mengkondisikan kelas agar siswa menerima tujuan pembelajaran dan sudut  kepentingan din dan kepentingan kelas bahwa setiap orang dalam kelompoknya menerima dirinya untuk bekerja sama dalam mempelajari seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang ditetapkan untuk dipelajari 
3. Ketergantungan yang bersifat positip

Untuk mengkondisikan terjadinya independensi diantara siswa dalam kelompok belajar, maka guru harus mengorganisasikan materi dan tugas-tugas pelajaran sehingga siswa memahami dan mungkin melakukan hal itu dalam kelompoknya.

4. Interaktif yang bersifat terbuka

Dalam kelompok belajar, interaksi yang terjadi bersifat langsung dan terbuka dalam mendiskusikan materi  dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, mereka akan saling member dan menerima masukan, ide, saran dan kritik dan temannya secara positip dan terbuka. 
5. Tanggungjawab individu

Salah satu penggunaan kooperatif learning dalam pembelajaran adalah bahwa keberhasilan belajar akan lebih mungkin dicapai secara lebih baik apabila dilakukan bersama-sama.
6. Kelompok harus bersifat heterogen

Dalam pembentukan kelompok belajar anggota harus bersifat heterogen sehingga interaksi kerja sama yang terjadi merupakan akumulasi dan berbagai karakteristik siswa yang berbeda

7. Tindak lanjut (follow up)

Setelah masing-masing kelompok belajar menyelesaikan tugas dan pekerjaannya, selanjutnya perlu dianalisis bagaimana penampilan dan basil kerja siswa dalam kelompok belajarnya, termasuk juga hal-hal lainnya seperti a). bagaimana basil kerjanya. b). bagaimana mereka membantu anggota kelompoknya dalam mengerti dan memahami materi dan masalah yang dibahas.

4. Model Pembelajaran Paired Storytelling

Model pembelajaran Paired Storytelling dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, guru dan bahan pengajaran (Lie,2005:71) (dalam Isjoni,2007) ditambahkannya, guru yang menggunakan model ini harus memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna sebagaimana tujuan Paired Storytelling yaitu untuk membantu siswa mengaktifkan skemata kebudayaan yang sesuai untuk memaksimalkan pemahaman secara keseluruhan (Lie,1994:3). Dalam kegiatan pembelajaran dengan model Paired Storytelling, siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Hasil pemikiran mereka akan dihargai sehingga siswa merasa makin terdorong untuk belajar.
Kelompok berpasangan di atas tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.(Lie,2005 :46) menjelaskan kelebihan kelompok berpasangan antara lain:

1. Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran

2. Kelompok model mi untuk tugas sederhana

3. Setiap siswa memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk berkontribusi dalam kelompoknya

4. Interaksi dalam kelompok mudah dilakukan

5. Pembentukan kelompok menjadi lebih cepat dan mudah
Adapun kekurangan kelompok berpasangan ini yaitu:

1. Banyak anggota kelompok yang kurang memahami tugasnya sehingga banyak siswa yang melapor

2. Karena jumlah anggota kelompok hanya dan maka ide yang muncul hanya sedikit
3. Apabila dalam kelompok ada perbedaan pendapat dan terjadi perselisihan maka tidak ada penengahnya..

Pemilihan model Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak tidak terlepas dan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. Dengan penerapan model ini, siswa akan termotivasi  dan bekerja sama untuk tampil bercerita dan menyimak. Dalam kelompok tersebut , mereka harus bekerja sama untuk mendapatkan nilai yang terbaik. Siswa yang memiliki kemampuan lebih dalam menyimak akan memotivasi siswa yang lain yang kurang terampil dalam berbicara dan menyimak.
Sebagaimana pendapat Slavin (1995:4) bahwa” The idea of cooperative learning is that if student want to succed as a team, they will encourage their teammates to excel and will help them to do so “. Dari pendapatnya ini jelas bahwa siswa harus bekerja sama dan saling memotivasi untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Langkah-langkah pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling pada siswa antara lain
	Fase
	Kegiatan Guru 

	1. Menyampaikan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dan memotivasi siswa


	Menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang diharapkan serta memotivasi siswa untuk belajar

	2. Menyajikan informasi
	Guru akan memberikan pengenalan mengenai topic yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk satu hari. Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan pembelajaran yang baru. Dalam kegiatan ini, guru perlu menekankan bahwa kesiapan mereka dalam mengantisipasi bahan pelajaran yang akan diberikan pada hari itu dan keharusan bekerja sama dalam kelompok

	3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar
	1. Siswa dikelompokkan secara berpasangan, masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang.

2. Guru membagi satu bahan ceria menjadi dua bagian untuk pembaca kelompok pertama, sedangkan pembaca kelompok kedua, menerima bagian cerita yang kedua 

	4. Membimbing kelompok belajar 
5. Evaluasi 


	1. Siswa diminta untuk melaksanakan kegiatannya bersama dengan pasangannya

2. Salah seorang pembaca dan kelompok pertama membacakan cerita bagian pertama, sedangkan kedua menyimak dengan menuliskan kata atau frase kunci, setelah itu, salah seorang pembaca dalam kelompok kedua, membacakan cerita bagan kedua,  sedangkan kelompok pertama menyimak dengan menuliskan kata atau frasa kunci pula. 
3. Setelah cerita bagian pertama dan bagian kedua selesai dibacakan oleh pembaca tiap tiap kelompok,  kemudian kata atau frasa kunci  yang telah mereka buat, saling ditukarkan antar kelompok dengan berpasangan 

	6. Memberikan penghargaan
	1. Setelah semua kata atau frasa kunci setiap bagian cerita dicatat, tiap-tiap siswa menceritakan kembali cerita yang mereka simak berdasarkan kata atau frasa kunci yang mereka catat.

2. Setelah cerita selesai dibuat oleh para siswa, kemudian mereka akan menjawab soal-soal yang berhubungan dengan cerita yang telah mereka simak, yang dibuat oleh guru dengan indicator soalnya yaitu mengenai judul cerpen, isi, bahasa dan struktur cerpen 

3. Guru memanggil nama beberapa siswa untuk membacakan hasil ceritanya di depan kelas,

4. Sambil membagikan cerita lengkap kepada tiap-tiap siswa mencari cara untuk menghargai hasil belajar siswa baik secara individu maupun kelompok.


Agar keterampilan proses yang dikembangkan dapat berjalan, siswa perlu dilatih keterampilan proses tersebut sebelum pendekatan itu dilaksanakan. Pendekatan keterampilan proses dapat berjalan bila siswa telah memiliki keterampilan proses yang diperlukan untuk satuan pelajaran tertentu.
Pendekatan adalah pendekatan keterampilan proses yang menekankan pada keterampilan memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan hasilnya. Hal ini berarti proses belajar mengajar di sekolah menengah atas tidak hanya berlandaskan teori pembelajaran perilaku, tetapi lebih menekankan pada penerapan prinsip-prinsip belajar dan teori kognitif Implikasi teori belajar kognitif dalam pengajaran bahasa dan sastra adalah memusatkan kepada berpikir atau proses mental anak, dan tidak sekedar kepada hasilnya. Relevansi dan teori konstruktivis, siswa secara aktif membangun pengetahuan sendiri.
B. Kerangka Pikir

Kurikulum tingkat satuan pendidikan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Kurikulum tidak terlepas dan saling berkaitan dengan mata pelajaran, khususnya bahasa Indonesia. Dalam kurikulum satuan pendidikan (KTSP) terdapat empat keterampilan berbahasa Indonesia yang mencakup komponen berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis. Fokus dalam penelitian ini adalah aspek mendengarkan atau menyimak.
Menyimak adalah mendengarkan (memperhatikan) dengan baik apa yang diucapkan atau dibaca oleh orang lam. Mempunyai makna dapat menangkap bunyi dengan telinga, sadar atau tidak. Kalau ada bunyi, alat pendengaran kita akan menangkap atau mendengar bunyi-bunyi tersebut, kita mendengar suara itu tanpa unsur kesengajaan. Proses mendengar terjadi tanpa perencanaan tetapi datang dengan secara kebetulan.
Domain persoalan yang terjadi dalam pembelajaran menyimak selama  ini khususnya di SMS Nahdiyat Makassar adalah kurangnya kreatifitas guru dalam mendesain proses belajar yang mengakibatkan rendahnya minat belajar siswa, oleh karena itu peneliti menawarkan solusi dengan mendesain model pembelajaran Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak cerita pendek. 

Model pembelajaran Paired Storytelling adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama dengan perbedaan siswa mengingat kemajemukan siswanya yang besar maka model pembelajaran Paired Storytelling yang mengutamakan pembentukan kelompok secara berpasangan akan tepat diterapkan di sekolah tersebut dan diyakini akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan model ini, siswa akan termotivasi dan bekerja sama untuk tampil bercerita dan menyimak. Dalam kelompok ini siswa wajib bekerja secara pasangan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Siswa yang memiliki motivasi lebih dalam menyimak akan memotivasi siswa lain yang kurang terampil.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Mc Millan & Schumacher (dalam Syamsudin, 2009:73), dinyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang, disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. Penelitian ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis proses pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling path siswa kelas Xl SMA Nahdiyat Makassar.
Penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi : perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian mi dilakukan untuk mengamati proses belajar siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar dengan menggunakan Paired Storytelling. Mekanisme pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing terdiri dari empat tahap pelaksanaan penelitian.
Untuk jenis jelasnya, rangkaian ini dapat digambarkan sebagai berikut:




(Lewin dalam Basrowi, 2008 :27)
B. Lokasi dun Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Nahdiyat Makassar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 30 orang.
C. Data dan Sumber Data

1. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan data hasil. Data penelitian itu diperoleh melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi dan tes dan setiap tindakan perbaikan penggunaan model pembelajaran Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak cerita pendek bagi siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar. Data tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Data Perencanaan

Data perencanaan berupa rancangan pembelajaran guru. Rancangan tersebut meliputi : rumusan tujuan pembelajaran, penyusunan kegiatan belajar mengajar, materi dan sumber belajar, pemilihan media dan perencanaan evaluasi.

b. Data Pelaksanaan

Data pelaksanaan berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak cerita pendek yang dilakukan mulai dan tahap membacakan cerita pendek, mendengarkan atau menyimak, dan publikasi data tersebut berdasarkan hasil observasi dan catatan pengamatan tentang kegiatan siswa yang dibimbing guru selama proses pembelajaran menyimak cerita pendek berlangsung hingga guru dan siswa melakukan evaluasi.

c. Data Penilaian

Data penilaian meliputi data proses produk. Data proses  dilakukan dengan cam mengobservasi kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran dari tahap membacakan cerita pendek, mendengarkan, menyimak dan publikasi. Sedangkan data produk cerita pendek berupa hasil simakan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menyimak cerita pendek yang meliputi:

1. Kemampuan menentukan unsur-unsur cerita pendek
2. Ketepatan menentukan isi cerita pendek
3. Ketepatan menentukan gaya bahasa dalam cerita pendek
4. Kemampuan menghubungkan suasana cerita pendek dan realitas sosial
5. Kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri atas data lisan dan data tertulis (Moleong:2002:111). Sumber data lisan dalam penelitian mi adalah informan yang memiliki pengetahuan tentang kinerja siswa., informan yang dimaksud dalam hal mi yaitu guru. Sumber data tertulis adalah hasil kerja siswa dalam pembelajaran menyimak yang berjumlah 30 orang. 
D. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus. Siklus  1 berlangsung dalam dua kali pertemuan. Siklus itu meliputi : “perencanaan, pengamatan, evaluasi, dan refleksi” (Elliot dalam Syamsudin,2009 :23 4)
Gambaran umum siklus I

Pelaksanaan siklus I berlangsung selama 2 (dua) kali pertemuan, 1 (satu) kali untuk pelaksanaan tindakan , dan I (satu) kali pertemuan untuk pelaksanaan tes akhir siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru berdasarkan hasil observasi awal peneliti dalam pembelajaran keterampilan menyimak cerita pendek
2. Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia tentang model pembelajaran yang akan diterapkan yakni model Paired Storytelling
3. Menentukan pokok bahasaan yang akan diajarkan.

4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang akan diajarkan

5. Membuat lembar observasi sebagai pedoman dalam pengamatan

6. Membuat dan menyusun evaluasi

7. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan disajikan

2. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan disajikan

3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan sehubungan dengan materi yang disajikan

4. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok secara berpasangan dan setiap kelompok terdiri dan dim orang

5. Guru menjelaskan materi tentang proses pelaksanaan menyimak secara berpasangan untuk kemudian dilaksanakan oleh masing-masing kelompok
6. Masing-masing siswa membacakan teks cerita pendek di depan kelas secara bergantian sedangkan pasangannya ditugaskan untuk menyimak

7. Setelah semua kelompok selesai melaksanakan tugasnya, guru meminta kepada masing-masing siswa yang telah menceritakan kembali hasil simakannya di depan kelas secara bergantian dan pasangannya diminta untuk memberikan tanggapan atau masukan

8. Guru memberikan penghargaan dengan pujian, baik secara kelompok maupun bagi individu yang mempunyai keaktifan dalam proses pembelajaran

b. Observasi

Pelaksanaan tahap ini yaitu guru dan peneliti melaksanakan tindakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Peneliti bersama guru membuat catatan pada lembar observasi mengenai kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Peneliti melakukan analisis terhadap hasil observasi.

3. Peneliti dan guru melanjutkan dengan menganalisis hasil observasi untuk perbaikan pada siklus berikutnya

c. Refleksi

Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan yang telah dilaksanakan yang meliputi:

1) Peneliti dan guru melakukan diskusi terhadap hasil dan siklus I
2) Menetapkan kesimpulan tentang hasil yang dicapai dalam penerapan model pembelajaran Paired Storytelling dalam pembelajaran kemampuan menyimak. Hasil refleksi dijadikan sebagai masukan pada tindakan selanjutnya (siklus kedua apabila hasil yang diperoleh kurang maksimal) 
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi, observasi, wawancara (Sugiyono,2009:62), dan teknik ujuk kerja.

1) Dokumentasi

Data yang digunakan berupa foto dan arsip-arsip yang memuat tentang skenario pembelajaran guru dan laporan tugas dan nilai siswa pada kegiatan menyimak

2) Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat seluruh kegiatan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Hal itu dilakukan dengan tujuan agar diperoleh data terhadap hasil kegiatan guru dalam mengarahkan dan mengontrol siswa serta tindakan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3) Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan kepada guru dan siswa mengenai hambatan yang dialami selama proses pembelajaran serta apa yang mereka rasakan setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model Paired Storytelling.

4) Teknik Ujuk Kerja

Teknik ujuk kerja dilakukan dengan menerapkan model Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak.
F. Teknik Analisis Data

Data pada penelitian ini adalah data hasil kemampuan menyimak dengan penggunaan model pembelajaran Paired Storytelling serta data yang diperoleh dan hasil dokumentasi, observasi, wawancara dan ujuk kerja. Miles dan Hiberman (dalam Sugiyono,2009:91), mengemukakan bahwa data dianalisis dengan direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti penyajian data, dan terakhir penyimpulan atau verifikasi. Tahap analisis diuraikan sebagai berikut:

a. Reduksi data

Data keseluruhan yang terkumpul diseleksi dan diidentifikasi berdasarkan kelompoknya dan mengklasifikasikan data sesuai dengan kebutuhan.

b. Menyajikan data

Data yang telah direduksi berupa hasil dokumentasi, observasi, wawancara dan ujuk kerja, kemudian disajikan dalam bentuk teks dan format tabel. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam merencanakan kerja selanjutnya.
c. Menyimpulkan hasil penelitian

Akhir temuan penelitian disimpulkan dan dilakukan trianggulasi data atau pengujian temuan penelitian. Keabsahan data diuji dengan memikirkan kembali hal-hal yang telah dilakukan dan dikemukakan melalui tukar pendapat dengan ahli dan pembimbing, teman sejawat, peninjauan kembali catatan lapangan, hash observasi, serta trianggulasi dengan teman sejawat atau guru setelah selesai pembelajaran.
Pembelajaran dengan model Paired Storytelling untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar dikaitkan dengan basil belajar. siswa yang mendapat nilai 75% ke atas maka pembelajaran dengan menggunakan model Paired Storytelling oleh guru dan berhasil efektif. Dan kategori yang telah ditentukan diberi nilai secara keseluruhan 100 masing-masing kategori,(Tarigan. 1990:164)
Aspek yang dinilai dalam menyimak cerita pendek yaitu:

Tabel. 1
	No.
	Aspek yang dinilai
	Bobot

	1.
2.

3.

4.

5.
	Ketepatan menentukan unsur-unsur cerita pendek 
a. Tepat

b. Kurang tepat

c. Tidak tepat

d.  Tidak menentukan 

Ketetapan menentukan isi cerita pendek 

a. Tepat

b. Kurang tepat
c. Tidak tepat

d. Tidak menentukan 

Ketetapan menentukan bahasa cerita pendek

a. Tepat 

b. Kurang tepat

c.  Tidak tepat

d. Tidak menentukan 

Ketepatan menentukan struktur cerita pendek

a. Tepat 

b. Kurang tepat

c.  Tidak tepat

d. Tidak menentukan

Kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek

a. Tepat 

b. Kurang tepat

c.  Tidak tepat

e. Tidak menentukan
	20

15

10

5

20

15

10

5

20

15

10

5

20

15

10

5

20

15

10

5


G. Indikator Keberhasilan 
Taraf keberhasilannya yang dicapai siswa dikatakan berhasil apabila mencapai nilai baik dan sangat baik (Nurgiantoro, 1995).

Tabel 2. 

	No
	Interval Nilai
	 Tingkat Kemampuan 

	1.
2.

3.

4.

5.
	91% - 100%
76% - 90%

65% - 75%

41% - 64%

0% - 40%
	Sangat tinggi 
Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah 


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini yakni proses peningkatan kemampuan menyimak cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling pada siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar, dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu tindakan siklus satu dan tindakan siklus dua. Pengambilan data path setiap siklus dilaksanakan dengan cara mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas dan menganalisis produk pembelajaran yang dihasilkan oleh siswa clan setiap tindakan pembelajaran.
Tes dilaksanakan dengan menggunakan instrumen pengumpulan data berupa lembar tes. Tes itu dilaksanakan setelah keseluruhan proses pembelajaran berakhir yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan menyimak siswa secara individual. Baik proses pelaksanaan maupun hasil tes akhir tidak dipaparkan secara detail karena kegiatan itu  dilaksanakan hanya untuk memperkuat data yang diperoleh dalam pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling pada tiap siklus.
1. Penyajian Data Proses Pembelajaran Menyimak Cerita Pendek Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Paired Storytelling Pada Siswa Kelas XI SMA Nahdiyat Makassar

a. Peningkatan Pembelajaran Menyimak Cerita Pendek Dengan Menggunakan  Model Pembelajaran paired storytelling Pada Siswa Kelas XI SMA Nahdiyat Makassar

1) Perencanaan

Perencanaan merupakan perangkat pembelajaran beserta beberapa komponen yang dipersiapkan dalam melaksanakan tindakan di kelas, seperti membuat persiapan proses belajar mengajar dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti, guru, dan siswa. Perencanaan pembelajaran disusun oleh peneliti dan disetujui oleh guru mata pelajaran. Kegiatan peneliti, yakni (1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) membuat rencana kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan, (3) berkolaborasi dengan guru melakukan pengamatan terhadap kemampuan menyimak siswa pada siklus pertama, dan (4) mengkalkulasi serta menganalisis hasil pembelajaran siklus pertama.
Kegiatan guru meliputi (1) mengarahkan peneliti dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan petunjuk dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, (3) bersama peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap kemampuan menyimak siswa pada siklus pertama, dan (4) menilai hasil pembelajaran. Kegiatan siswa meliputi (1) mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai arahan peneliti dan guru mata pelajaran.

2) Pelaksanaan

Pembelajaran menyimak pada siklus pertama dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit. Gambaran pelaksanaan setiap pertemuan siklus pertama diuraikan seperti berikut:
a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, guru mata pelajaran menjelaskan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Materi pembelajaran yang diajarkan adalah menyimak cerita pendek dengan judul cerita pendek yang digunakan pada pertemuan pertama “Sebutir Peluru“. siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dan dua orang siswa.

Tabel 3. Aktivitas Siswa pada Pertemuan Pertama
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Persentase Keaktifan %
	Jumlah

	
	
	Aktif
	Kurang Aktif
	Tidak Aktif 
	

	1
	Siswa menyimak Materi yang disampaikan oleh guru 

	6
(20)
	8
(26,66)
	16
(53,33)
	30
(100%)

	2
	Siswa mengutarakan pendapat mengenai pengertian menyimak dan unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen
	16
(20)
	13
(43,33)
	11
(36,66)
	30
(100%)

	3
	Siswa membaca dan menyimak teks cerita pendek berpasangan 
	9

(30)
	6

(20)
	15

(50)
	30

(100%)

	4
	Siswa bersama pasangan menuliskan kembali atau frasa kunci, tema dan unsur-unsur dalam cerpen
	7

(23,33)
	8

(26,66)
	15

(50)
	30

(100%)

	5
	Siswa berdiskusi bersama pasangan untuk menulis kembali cerita pendek dengan bahasanya sendiri
	9

(30)
	11

(36,66)
	10

(33,33)
	30

(100%)


Tabel 3. Menunjukan bahwa pada kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan siswa menyimak materi yang disampaikan guru, didominasi oleh siswa yang tidak aktif sebanyak 16 orang (53, 33 %), siswa yang kurang aktif sebanyak 8 orang (26, 66 %), dan siswa yang aktif sebanyak 5 orang (20 %). Menurut pengamatan peneliti, siswa kurang aktif karena mereka asyik mengobro1 sendiri, bergurau,, jalan-jalan, bahkan ada siswa yang keluar masuk selama proses berlangsung. 
Pada kegiatan pembelajaran siswa mengutarakan pendapat mengenai pengertian menyimak dan unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen juga belum menunjukan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan hanya 6 siswa (20 %) yang aktif mengangkat tangan dan mengutarakan pendapat mereka. 13 orang siswa (43, 33 %) tampak kurang aktif untuk memberikan pendapat mengenai membaca pemahaman dan 11 siswa (36, 66 %) terlihat tidak aktif sama sekali dalam mengutarakan pendapat. Menurut pengamatan peneliti, hal ini disebabkan oleh kebanyakan siswa belum memiliki keberanian untuk ikut aktif memberikan kontribusi dalam mengutarakan pendapatnya.
Pada kegiatan pembelajaran siswa membaca teks cerita pendek, terdapat 9 siswa (30 0/) aktif, kemudian sebanyak 6 siswa (20 %) kurang aktif, dan 15 siswa (50 %) tidak aktif. Menurut peneliti kegiatan pembelajaran mi didominasi oleh siswa yang tidak aktif karena kebanyakan siswa hanya bergantung pada teman-teman dalam kelompoknya. Suasana pembelajaran yang saat itu berada di jam terakhir, membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pada kegiatan pembelajaran menuliskan kembali kata atau frasa kunci, tema dan unsur-unsur lain dalam cerpen terdapat situasi yang sangat ironis yakni animo siswa untuk mengikuti tahapan pembelajaran ini menjadi sangat menurun karena siswa yang aktif mengikuti pembelajaran hanya 7 orang (23, 33 %), siswa yang kurang aktif sebanyak 8 orang (26, 66 %) dan siswa yang tidak aktif sebanyak 15 orang (50 %). Menurut peneliti situasi atau kondisi ini terjadi karena siswa tidak mengikuti proses pembelajaran secara serius dan minimnya pemahaman siswa terhadap unsur-unsur yang ada dalam cerpen.
Pada kegiatan pembelajaran siswa berdiskusi untuk menuliskan kembali cerita pendek berdasarkan pada kata atau frasa kunci yang telah dicatat sebelumnya, terdapat 9 siswa (30 %) aktif, kemudian sebanyak 11 siswa (36, 66 %) kurang aktif, dan sebanyak 10 siswa (33, 33 %) tidak aktif. Menurut pengamatan peneliti, banyaknya siswa yang tidak aktif maupun kurang aktif dalam proses ini disebabkan karena siswa cenderung bergantung kepada teman sekelompoknya yang aktif.
b) Pertemuan Kedua

Berdasarkan perencanaan penelitian yang telah ditetapkan, maka path pertemuan kedua, setiap kelompok dibagikan satu teks cerita pendek yang berbeda dengan pertemuan sebelumnya dan siswa bergantian untuk membacakan cerpen tersebut dan anggota kelompoknya diminta untuk menyimak dan mencatat kata atau frasa kunci dan unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen tersebut. Setelah proses mi selesai, masing-masing siswa menuliskan kembali cerpen tersebut dengan bahasa mereka sendiri dan membacakannya di depan kelas dan siswa yang lain diminta untuk menanggapinya.
Berdasarkan tabel 4. Menunjukan bahwa proses pembelajaran, mulai dan kegiatan siswa menyimak materi yang disampaikan guru dan mengutarakan pendapat belum mengalami perubahan secara signifakan dengan siklus sebelumnya yaitu pada kegiatan menyimak materi dan menentukan unsur-unsur. 
Tabel 4. Aktivitas Siswa pada Pertemuan Kedua 

	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Persentase Keaktifan %
	Jumlah

	
	
	Aktif
	Kurang Aktif
	Tidak Aktif 
	

	1
	Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru dan mengutarakan pendapat mengenai pengertian menyimak dan unsur-unsur dalam cerpen
	15
(50)
	7
(23,33)
	8
(26,88)
	30
(100%)

	2
	Siswa membaca dan menyimak teks cerita pendek secara berpasangan 
	17

(56,66)
	3

(10)
	10

(33,33)
	30

(100%)

	3
	Siswa bersama pasangan menuliskan kembali kata atau frasa kunci, tema dan unsur-unsur lain dalam cerpen
	6
(20)
	13
(43,33)
	11
(36,11)
	30
(100%)

	4
	Siswa berdiskusi bersama pasangan untuk menulis kembali cerita pendek dengan bahasanya sendiri
	8

(26,66)
	18

(60)
	4

(13,33)
	30

(100%)

	5
	Siswa membacakan hasil pekerjaannya dan siswa yang lainnya menanggapi 
	11

(36,66)
	14

(46,66)
	5

(16,66)
	30

(100%)


Berdasarkan tabel 4. Menunjukkan bahwa proses pembelajaran, mulai dari kegiatan siswa menyimak materi yang disampaikan guru dan mengutarakan pendapat belum mengalami perubahan secara signifikan dengan siklus sebelumnya yaitu pada kegiatan menyimak materi dan menentukan unsur-unsur dalam cerpen terdapat 15 orang siswa yang aktif (50 %), siswa yang kurang aktif sebanyak 7 orang (23, 33 %), dan siswa yang tidak aktif sebanyak 8 orang (26, 66 %). Menurut pengamatan peneliti, siswa yang aktif pada kegiatan pembelajaran ini bertambah karena siswa sudah serius mendengarkan penjelasan dan guru, dan mulai termotivasi untuk menyampaikan pendapatnya.
Pada kegiatan pembe1aaran membaca dan menyimak cerita pendek, menunjukan 17 siswa (56, 66 %) yang aktif, 3 orang siswa (10 %) terlihat kurang aktif dan terdapat 10 siswa (33, 33 %) yang tidak aktif pada tahapan belajar ini.
Pada kegiatan pembelajaran siswa bersama pasangan menuliskan kembali kata atau frasa kunci, tema dan unsur-unsur lain dalam cerpen, diperoleh data sebanyak 6 siswa (20 %) aktif, 13 siswa (43. 33 %) kurang aktif, dan 11 siswa (36. 11 % tidak aktif.
Pada kegiatan pembelajaran siswa berdiskusi bersama pasangan untuk menulis kembali cerita pendek dengan bahasanya sendiri, sebanyak 8 siswa (26. 66 %) aktif, 18 siswa (60 %) kurang aktif, dan 4 siswa (13, 33 %) tidak aktif dan tahapan ini cukup berimplikasi buruk karena pada tahapan selanjutnya yaitu siswa tampil untuk membacakan hasil pekerjaannya menjadi sangat berkurang karena siswa kurang konsentrasi mengikuti tahapan sebelumnya yakni hanya 11 orang 36, 66 %) yang tampil untuk membacakan hasil pekerjaannya sedangkan siswa yang lain tampak tidak aktif.
Observasi pembelajaran menyimak cerita pendek pada siklus pertama dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati dalam observasi mi meliputi perilaku yang ditunjukkan siswa dan guru selama mengikuti pembelajaran. Dari kegiatan observasi ini juga diperoleh data mengenai kemampuan menyimak cerita pendek siswa mulai dan aspek ketepatan menentukan unsur-unsur cerpen. ketepatan menentukan isi cerpen, ketepatan menentukan bahasa dalam cerita pendek, kemampuan menghubungkan suasana dalam cerpen dan realitas sosial, kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, secara keseluruhan proses pembelajaran menyimak cerita pendek pada siklus pertama masih dikategorikan belum memuaskan.
Melalui observasi pada siklus I ada beberapa respon perilaku siswa yang dapat dilihat dalam menerima pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan pembelajaran Paired Storytelling. Selama pembelajaran tidak semua siswa dapat mengikuti dengan baik. Mereka terlihat masih sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing. Dalam proses belajar mengajar siswa tampak tidak siap dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada akhir pembelajaran, secara kolaboratif kegiatan refleksi antara guru dan peneliti dilakukan. Dalam proses itu, dapat diakui bahwa pembelajaran memang belum berlangsung lancar sehingga hasil yang dicapai belum mencapai target penilaian yang ditetapkan. Agar dapat mencapai hasil yang baik tersebut, pelaksanaan siklus II masih perlu dilakukan. Oleh karena itu, pelaksanaan siklus II dilakukan lebih cermat guna mengatasi kendala-kendala pada siklus 1.

a. Data Dan Analisis Data Proses Pembelajaran Menyimak Cerita Pendek Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Paired Storytelling Siklus II 
1) Perencanaan

Pada siklus pertama, masih ada proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang masih dianggap kurang sehingga aktivitas tindakan dilanjutkan pada siklus kedua. Pada siklus kedua, penggunaan model pembelajaran Paired Storytelling dirancang dan diimplementasikan kembali terhadap materi pembelajaran menyimak cerita pendek dengan memperhatikan aspek-aspek penilaian yang meliputi ketepatan menentukan unsur-unsur cerpen, ketepatan menentukan isi cerpen,, ketepatan menentukan bahasa dalam cerita pendek. kemampuan menghubungkan suasana dalam cerpen dan realitas sosial, kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek. Perencanaan dalam penelitian siklus kedua ini adalah membuat persiapan proses belajar mengajar dalam bentuk rencana program pembelajaran meliputi rencana kegiatan yang akan dilakukan peneliti, guru, dan siswa. Berdasarkan hasil refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus pertama, peneliti bersama guru mata pelajaran merancang perencanaan ulang untuk mengatasi hal-hal yang masih dianggap kurang pada siklus pertama diantaranya siswa kurang aktif untuk memberikan tanggapan, saran, maupun kritikan terhadap penyajian materi.

2) Pelaksanaan

Pembelajaran menyimak cerita pendek pada siklus kedua dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit. Gambaran pelaksanaan setiap pertemuan siklus kedua diuraikan seperti berikut ini.

a) Pertemuan pertama

Berdasarkan perencanaan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya, maka pada pertemuan pertama, peneliti bersama guru mata pelajaran menjelaskan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Materi pembelajaran yang diajarkan adalah menyimak cerita pendek dengan teks cerita pendek yang digunakan pada tes siklus II ini adalah “Purnama Di balik Cadar” dengan pertimbangan agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti proses belajar. 
Tabel 5. Aktivitas Siswa pada Pertemuan Pertama 
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Persentase Keaktifan %
	Jumlah

	
	
	Aktif
	Kurang Aktif
	Tidak Aktif 
	

	1
	Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru dan mengutarakan pendapat mengenai pengertian menyimak dan unsur-unsur dalam cerpen
	17
(56,66)
	3
(6,66)
	10
(33,33)
	30

(100%)

	2
	Siswa membaca dan menyimak teks cerita pendek secara berpasangan 
	16
(53,33)
	9
(30)
	5
(16,66)
	30

(100%)

	3
	Siswa bersama pasangan menuliskan kembali kata atau frasa kunci, tema dan unsur-unsur lain dalam cerpen
	12
(40)
	10
(33,33)
	8
(26,66)
	30

(100%)

	4
	Siswa berdiskusi bersama pasangan untuk menulis kembali cerita pendek dengan bahasanya sendiri
	8

(26,66)
	8
(26,66)
	14

(46,66)
	30

(100%)

	5
	Siswa membacakan hasil pekerjaannya dan siswa yang lainnya menanggapi 
	13
(43,33)
	9
(30)
	8
(26,66)
	30
(100%)


Aktivitas siswa pada pertemuan pertama atau awal siklus kedua menunjukkan bahwa siswa aktif pada kegiatan pembelajaran mulai menyimak tujuan pembelajaran dan mengutarakan pendapat mengenai pengertian menyimak dan unsur-unsur dalam cerita pendek didapatkan data sebagai berikut, siswa yang aktif sebanyak 17 orang (56, 66 %), kurang aktif sebanyak 3 orang (6,66 %), dan 10 orang (33, 33 %) yang tidak aktif.
Aktivitas siswa pada kegiatan membaca dan menyimak cerita pendek didapatkan data sebagai berikut, siswa yang aktif sebanyak 16 orang (53, 33 %), siswa yang kurang aktif 9 orang (30 %), dan siswa yang tidak aktif sebanyak 5 orang (16, 66 %).
Pada kegiatan pembelajaran siswa bersama pasangan menuliskan kembali kata atau frasa kunci, tema, dan unsure-unsur lain dalam cerpen, diperoleh data sebanyak 12 siswa (40 % aktif, 10 siswa (33, 33) kurang aktif, dan 8 siswa (26, 22 %) tidak aktif.
Pada kegiatan pembelajaran siswa berdiskusi bersama pasangan untuk menulis kembali cerita pendek dengan bahasanya sendiri, sebanyak 8 siswa (26, 66 %) aktif, 8 siswa (26, 66 %) kurang aktif, dan 14 siswa (46, 66 %) tidak aktif, dan tahapan ini cukup berpengaruh path tahapan selanjutnya yaitu siswa tampil untuk membacakan hasil pekerjaannya menjadi sangat minim yaitu 13 siswa (43, 33 %) yang aktif, 9 siswa (30 %) yang kurang aktif, dan sebanyak 8 siswa (26, 66 %) yang tidak aktif.
b) Pertemuan kedua

Berdasarkan perencanaan penelitian yang telah ditetapkan, maka pada pertemuan kedua, setiap siswa dibagikan teks cerita pendek yang tidak lengkap dengan judul “ Purnama Di Balik Cadar” , setelah salah satu pasangan membacakan untuk pasangan yang lainnya, barulah dibagikan lanjutan cerpen tersebut kepada pasangan lainnya untuk dibacakan. Tujuannya agar masing-masing pasangan baik yang membaca maupun yang menyimak agar tetap fokus melaksanakan tugasnya.

Tabel 6. Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Kedua
Tabel 4. Aktivitas Siswa pada Pertemuan Kedua 

	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Persentase Keaktifan %
	Jumlah

	
	
	Aktif
	Kurang Aktif
	Tidak Aktif 
	

	1
	Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru dan mengutarakan pendapat mengenai pengertian menyimak dan unsur-unsur dalam cerpen
	24

(80)
	4

(13,33)
	2

(6,66)
	30

(100%)

	2
	Siswa membaca dan menyimak teks cerita pendek secara berpasangan 
	21

(70)
	6

(20)
	3

(10)
	30

(100%)

	3
	Siswa bersama pasangan menuliskan kembali kata atau frasa kunci, tema dan unsur-unsur lain dalam cerpen
	19

(30)
	7

(23,33)
	4

(13,33)
	30

(100%)

	4
	Siswa berdiskusi bersama pasangan untuk menulis kembali cerita pendek dengan bahasanya sendiri
	17

(56,66)
	5

(16,66)
	8

(26,66)
	30

(100%)

	5
	Siswa membacakan hasil pekerjaannya dan siswa yang lainnya menanggapi 
	23

(76,66)
	3

(10)
	4

(13,33)
	30

(100%)


Aktivitas siswa pada pertemuan kedua menunjukan bahwa siswa mulai aktif pada setiap kegiatan pembelajaran menyimak tujuan pembelajaran dan mengutarakan pendapat, kegiatan membaca dan menyimak teks cerita pendek secara berpasangan, kegiatan menuliskan kembali kata atau frasa kunci dan unsur-unsur dalam cerpen, kegiatan berdiskusi bersama pasangan untuk menuliskan kembali cerita pendek dengan bahasanya sendiri sampai dengan kegiatan membacakan dan menanggapi hasil pekerjaan, oleh karena itu. penggunaan model pembelajaran Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak cerita pendek tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.
3) Observasi dan refleksi

Proses pembelajaran pada siklus kedua berlangsung selama dua kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak cerita pendek. Dalam  siklus II ini, seluruh perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung terdeskripsi melalui observasi. Selama proses pembelajaran berlangsung, seluruh siswa mengikutinya dengan baik.
Respon yang ditunjukan siswa ketika mengikuti tahapan yang peneliti berikan sangat baik. Siswa beranggapan bahwa model pembelajaran Paired Storytelling sangat menarik dan dapat memotivasi mereka untuk bias bekerja secara bersama-sama dan tidak merasa malu karena semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama dan merasa bertanggung jawab untuk melaksanakan tugasnya. Selanjutnya dalam mendiskusikan masalah yang ditemukan setelah bergantian melaksanakan kegiatan membaca dan menyimak, siswa menunjukan respon yang sangat baik. Mereka sudah mampu untuk memberikan sanggahan atau kritikan pada kelompok lain dan sebaliknya juga sudah mampu menjawab sanggahan atau kritikan dan siswa mengenai hasil pekerjaan masing-masing kelompok. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan menyimak cerita pendek siswa pada siklus II ini sangat baik. Umumnya mereka sudah dapat menguasai materi yang peneliti berikan. Hal ini terlihat dan hasil pekerjaan maupun kemampuan untuk memberikan kritikan maupun kemampuan dalam menjawab setiap sanggahan. Rasa kurang percaya diri dan grogi ketika berbicara di depan kelas sudah berkurang pada siklus II ini. Hal ini berpengaruh pada semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran walaupun masih ada siswa yang tidak memperhatikan proses pembelajaran dan berbicara sendiri dengan temannya yang lain, tetapi tidak sampai mengganggu kelancaran aktivitas membaca maupun menyimak. Dalam kegiatan observasi ini dapat dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Paired Storytelling meningkatkan kemampuan menyimak cerita pendek siswa dan aspek ketepatan menentukan unsur-unsur cerpen, ketepatan menentukan isi cerpen, ketepatan menentukan bahasa dalam cerita pendek, kemampuan menghubungkan suasana dalam cerpen dan realitas sosial, kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek. Hal; tersebut dinyatakan karena selama pelaksanaan siklus kedua, rata-rata siswa tampak aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan selama pelaksanaan siklus I maupun siklus II membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang sebelumnya pasif dan bergantung pada temannya yang aktif, kini mulai berpartisipasi bersama anggota kelompoknya baik dalam proses menyimak cerita pendek menyimak cerita pendek, menulis kembali cerita pendek dengan bahasa mereka sendiri, tampil untuk menceritakan kembali cerita pendek yang mereka buat maupun memberikan sanggahan ataupun kritikan terhadap hasil pekerjaan teman-temannya yang lain. Menurut siswa, model pembelajaran Paired Storytelling sangat baik untuk membentuk kepribadian seorang siswa. Siswa merasa termotivasi untuk ikut aktif dalam kegiatan, baik membaca, menyimak, maupun menceritakan kembali hasil pekerjaan apalagi model Paired Storytelling ini memberikan kesempatan yang sama untuk semua siswa tanpa memandang tingkat pengetahuan siswa.

b. Penyajian Data Hasil Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Pendek Kelas XI SMA Nahdiyat Makassar

a. Deskripsi hasil Pembelajaran Siklus Pertama

Penggunaan model Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak cerita pendek pada siklus pertama menekankan pada 5 aspek penilaian yaitu aspek ketepatan menentukan unsur-unsur cerpen seperti isi cerpen, gaya bahasa, menghubungkan isi cerpen dan realitas social, kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek.
1. Ketepatan menentukan unsur-unsur cerita pendek

Tabel 7. K1asifikaai Nilai Aspek Ketepatan Menentukan Unsur-Unsur Cerpen
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	0
	0
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	0
	0
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	6
	20.00
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	10
	33,33
	Rendah

	5.
	<50
	14
	46,66
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai path kategori kemampuan sangat tinggi dan tinggi. Kemampuan sedang sebanyak 6 siswa (20.%), selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai ada kategori rendah sebanyak 10 orang (3 3,33%), dan sebanyak 14 siswa (46,66%) memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan menyimak siswa pada aspek ketepatan menentukan unsur-unsur cerpen pada siklus I sangat rendah.
2. Ketepatan menentukan isi cerpen

Tabel 8. Klasifikasi Nilai Aspek Ketepatan Menentukan Isi Cerpen
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	0
	0
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	0
	0
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	7
	23,33
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	5
	16,66
	Rendah

	5.
	<50
	14
	60,00
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Kemampuan sedang sebanyak 7 siswa (23.33%). Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 5 orang (16.66%), dan sebanyak 18 siswa 160.00%) memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam aspek menentukan gaya bahasa cerita pendek menyimak cerpen pada aspek ketepatan menentukan isi cerpen pada siklus sangat rendah.
3. Ketepatan menentukan gaya bahasa

Tabel 9.Klasifikasi Nilai aspek Ketepatan Menentukan Gaya Bahasa
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	0
	0
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	0
	0
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	4
	13,33
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	8
	26,66
	Rendah

	5.
	<50
	18
	60,00
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai path kategori sangat tinggi dan tinggi. Kemampuan sedang sebanyak 4 siswa (13.33%). Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 8 orang (26.66%), dan sebanyak 18 siswa (60.00%) memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menyimak cerpen pada aspek ketepatan menentukan gaya bahasa siklus I sangat rendah 
4. Ketepatan menghubungkan suasana dalam cerpen dan realitas sosial

Tabel 10. Klasifikasi Nilai Aspek menghubungkan Suasana dalam Cerpen dan Realitas Sosial
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	0
	0
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	0
	0
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	6
	20.00
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	10
	30.00
	Rendah

	5.
	<50
	14
	50.00
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Kemampun sedang sebanyak 6 siswa (20.00%. Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 9 orang (30.00%), dan sebanyak 15 siswa (50.00%) memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menyimak cerpen pada aspek menghubungkan suasana dalam cerpen realitas sosial siklus I sangat rendah.
5. Kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek

Tabel 11. Klasifikasi Nilai Aspek Menyimpulkan dan Memproduksi Cerita Pendek
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	0
	0
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	0
	0
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	3
	10
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	7
	23,33
	Rendah

	5.
	<50
	20
	66,66
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat  tinggi dan tinggi. Kemampuan sedang sebanyak 3 siswa (10.00%). Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai path kategori rendah sebanyak 7 orang (30.00%), dan sebanyak 20 siswa (66.66%) memperoleh nilai path kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menyimpulkan dan memproduksi cerita pada siklus I sangat rendah
B. Deskripsi Hasil Pembelajaran Siklus Kedua

Penggunaan model Paired Storytelling dalam pembelajaran menyimak cerita pendek pada siklus pertama menekankan pada 5 aspek penilaian yaitu, ketepatan menentukan unsur-unsur cerpen, ketepatan menentukan isi cerpen, ketepatan dalam menentukan bahasa cerita pendek, kemampuan menghubungkan suasana dalam cerpen dan realitas sosial, kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek.

1. Ketepatan menentukan unsur-unsur cerita pendek

Tabel 12. Klasifikasi Nilai Aspek Ketepatan Menentukan Unsur-Unsur Cerita Pendek
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	2
	6,66
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	16
	53,33
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	10
	33,33
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	2
	6,66
	Rendah

	5.
	<50
	
	
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa ada 2 siswa (6,66%) yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat tinggi dan 16 siswa (53,33%) kategori tinggi. Kemampuan sedang sebanyak 10 siswa (33,33%), selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 2 orang (6,66%). Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan menyimak siswa pada aspek ketepatan menentukan unsur-unsur cerpen pada siklus II dapat dikatakan meningkat dan kategori rendah menjadi kategori tinggi.
2. Ketepatan menentukan isi cerita pendek

Tabel 13. Klasifikasi Nilai Aspek Ketepatan Menentukan Isi Cerita Pendek
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	1
	3,33
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	14
	42,66
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	7
	23,33
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	6
	20
	Rendah

	5.
	<50
	2
	6,66
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa ada 1 siswa (3,3%) yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat  tinggi dari 14 siswa (42,66%) kategori tinggi. Kemampuan sedang sebanyak 7 siswa (23,33%), selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 2 orang (6,66%). Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan menyimak siswa path aspek ketepatan menentukan isi cerita pendek pada siklus II dapat dikatakan meningkat dan kategori sangat rendah menjadi kategori tinggi.
3. Ketepatan menentukan gaya bahasa cerita pendek

Tabel 14. Klasifikasi Nilai Aspek Ketepatan Menentukan Gaya Bahasa Cerita Pendek

	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	
	
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	19
	63,33
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	7
	23,33
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	3
	10
	Rendah

	5.
	<50
	1
	3,33
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak siswa yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat tinggi dan 19 siswa (63,33%)pada kategori tinggi. Kemampuan sedang sebanyak 7 siswa (23,33%), selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 3 orang (10%) dan 1 siswa (3,33%).memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan menyimak siswa path aspek ketepatan menentukan gaya bahasa pada siklus II dapat dikatakan meningkat dan kategori sangat rendah menjadi kategori tinggi.
4. Kemampuan menghubungkan suasana cerpen dengan realitas sosial

Tabel 15 Klasifikasi Nilai Aspek Menghubungkan Suasana Cerita Pendek Dengan Realitas Sosial

	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	0
	0
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	16
	53,33
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	7
	23,33
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	5
	16,66
	Rendah

	5.
	<50
	3
	6,66
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak siswa yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat tinggi kemampuan tinggi sebanyak 16 siswa (53,33%). Kemampuan sedang sebanyak 7 siswa (23,33%), selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 5 orang (16,66%) dan 2 siswa (6,66%) memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan menyimak siswa path aspek menghubungkan suasana cerita pendek dengan realitas sosial pada siklus II dapat dikatakan meningkat dan kategori sangat rendah menjadi kategori tinggi.
5. Kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek

Tabel 16. Klasifikasi Nilai Aspek Menyimpulkan dan memproduksi cerita Pendek
	
	Hasil yang Dicapai Siswa
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Tingkat Penguasaan

	1.
	90 – 100
	0
	0
	Sangat tinggi

	2.
	76 – 90
	19
	63,33
	Tinggi

	3.
	61 – 75
	7
	23,33
	Sedang 

	4.
	51 – 60
	3
	10
	Rendah

	5.
	<50
	1
	3,33
	Sangat rendah 

	
	Jumlah
	30
	100
	


Berdasarkan kategori kemampuan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak siswa yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat tinggi. Siswa yang memperoleh kemampuan tinggi sebanyak 19 siswa (63,33%). Kemampuan sedang sebanyak 7 siswa (23,33%), selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 3 orang (10%) dan 1 siswa (3,33%).memperoleh nilai path kategori sangat rendah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan menyimak siswa pada aspek menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek pada siklus II dapat dikatakan meningkat dan kategori sangat rendah menjadi kategori tinggi.
Pada siklus II ini kemampuan menyimak cerita pendek siswa mengalami peningkatan secara signifikan dan sudah menunjukan kategori baik dan sudah meraih target yang diinginkan peneliti. Pada siklus II ini pencapaian nilai rata-rata kelas sudah melebihi target yang ditentukan yaitu 70. Peningkatan prestasi siswa ini diikuti dengan perubahan tingkah laku siswa dalam pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling. Siswa lebih aktif dan kritis dalam melaksanakan proses menyimak cerita pendek dan sudah mampu memenuhi beberapa indikator yang ditetapkan. Dengan demikian, tindakan siklus III tidak perlu dilakukan karena target peningkatan sudah tercapai pada siklus II.

a. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus dilakukan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pengamatan, tindakan dan refleksi. Siklus II dilakukan sebagai pelaksanaan tindakan yang merupakan perbaikan pembelajaran dan siklus. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian mi adalah sebagai berikut:

a. Tahapan perencanaan

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru berdasarkan hasil observasi awal peneliti dalam pembelajaran keterampilan menyimak cerita pendek

2. Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia tentang model pembelajaran yang akan diterapkan yakni model Paired Storytelling
3. Menentukan pokok bahasaan yang akan diajarkan.

4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang akan diajarkan

5. Membuat lembar observasi sebagai pedoman dalam pengamatan Membuat dan menyusun evaluasi

b. Tahapan pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan mi, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Menyampaikan kompetensi yang akan disajikan

2. Memberikan informasi tentang materi yang akan disajikan

3. Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan sehubungan dengan materi yang disajikan

4. Membagi siswa dalam beberapa kelompok secara berpasangan dan setiap kelompok terdiri dari dua orang

5. Menjelaskan materi tentang proses pelaksanaan menyimak secara berpasangan untuk kemudian dilaksanakan oleh masing-masing kelompok

6. Masing-masing siswa membacakan teks cerita pendek di depan kelas secara bergantian sedangkan pasangannya ditugaskan untuk menyimak
7. Setelah semua kelompok selesai melaksanakan tugasnya, guru meminta kepada masing-masing siswa yang telah menceritakan kembali hasil simakannya di depan kelas secara bergantian dan pasangannya diminta untuk memberikan tanggapan atau masukan

8. Memberikan penghargaan dengan pujian, baik secara kelompok maupun bagi individu yang mempunyai keaktifan dalam proses pembelajaran.

c. Tahapan penilaian 
Hal-hal yang dilakukan oleh peneliti pada tahapan penilaian yaitu peneliti mengidentifikasi basil pekerjaan siswa sesuai dengan aspek-aspek yang dinilai dalam menyimak cerita pendek yakni:

1. Kemampuan menentukan unsur-unsur cerita pendek

2. Ketepatan menentukan isi cerita pendek

3. Ketepatan menentukan gaya bahasa dalam cerita pendek

4. Kemampuan menghubungkan suasana cerita pendek dan realitas sosial

5. Kemampuan menyimpulkan dan memproduksi cerita pendek
Semua tahapan dalam penelitian mi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal yakni meningkatnya kemampuan menyimak cerita pendek siswa dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling.
Berikut ini disajikan data peningkatan hash menyimak cerita pendek siswa kelas XI SMA Nahdiyat Makassar dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling
Tabel 17. Nilai Kemampuan Siswa pada Siklus I dan Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II
	Persentase (%) Peningkatan

	1.
	Abdul Rahman
	51
	77
	26

	2.
	Anggi. A
	59
	76
	17

	3.
	Andi Fatimah
	64
	79
	15

	4.
	Asniar
	61
	87
	26

	5.
	Rismawati
	54
	73
	19

	6.
	Novitasari
	57
	88
	31

	7.
	Sunadra. H
	67
	86
	19

	8.
	Supianti
	49
	72
	13

	9.
	Irwan Paka
	46
	87
	41

	10.
	Sahrul
	64
	81
	17

	11.
	Rijal
	45
	64
	19

	12.
	Waode Nursamsi
	52
	71
	19

	13.
	Sudirman
	68
	89
	21

	14.
	Hermansyah
	66
	84
	18

	15.
	Herlin
	68
	76
	8

	16.
	Tiara
	64
	85
	21

	17.
	Muh. Ishak
	53
	78
	25

	18.
	Nurmala
	49
	71
	22

	20.
	Eko Saputro
	67
	77
	10

	21.
	Muh. Bayo
	51
	79
	28

	22.
	Rahman Bao
	66
	82
	16

	23.
	Sahmin Gerahe
	67
	74
	7

	24.
	Muh. Ikbal
	49
	78
	29

	25.
	Rina Oktavina
	62
	77
	15

	26.
	Matheus Oman
	0
	71
	71

	27.
	Fadlur Hamzah 
	53
	88
	35

	28.
	Sudirman Thamrin
	49
	61
	18

	29.
	Ignasius
	51
	79
	28

	30.
	Andi Raja Wadan
	41
	67
	26

	Nilai Rata-Rata 
	55,67
	77,93
	22,97


Berdasarkan nilai siswa pada siklus I dan siklus II, dapat dinyatakan bahwa kemampuan menyimak cerita pendek dengan menggunakan model pembelajaran Paired Storytelling meningkat dan 5 5,67 (siklus I) menjadi kategori 77,93 (siklus II) dengan persentase peningkatan 22,97%. Meningkatnya nilai rata-rata siswa kelas pada siklus II terjadi akibat adanya perbaikan pada siklus II dari refleksi pada siklus I dan masukan para siswa dan kegiatan wawancara. Tindakan  perbaikan tersebut meliputi perubahan kelompok. Peneliti mengubah formasi kelompok karena banyak siswa yang kurang bekerja sama dengan teman kelompoknya pada siklus I. Pada siklus I, pembentukan kelompok dilakukan sesuai dengan tempat duduk masing-masing dan hal ini menyebabkan kelompok yang tidak heterogen dan ada kelompok yang anggotanya pintar-pintar dan ada anggota kelompok yang anggotanya terdiri dan siswa yang kemampuannya biasa-biasa saja, sehingga komposisi kelompok tidak merata.
Untuk mengatasi hal ini, pada siklus II peneliti membentuk kelompok kembali dengan cara mengacak siswa yang peneliti anggap memiliki kemampuan menyimak yang baik dalam siklus I kemudian dipasang dengan siswa yang memiliki kemampuan menyimak yang rendah dan dengan cara itu, komposisi anggota kelompok yang terbentuk merata.
Secara keseluruhan pembelajaran pada siklus I kurang memuaskan dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung kurang kondusif, namun pada proses selanjutnya hasil yang dicapai sudah memuaskan dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung lebih kondusif. Perubahan itu tidak terlepas dan tindakan-tindakan yang peneliti lakukan dan pemberian motivasi kepada siswa untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada serta memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami keterampilan menyimak dalam kehidupan sehari-hari dan hasilnya suasana belajar pada siklus II ini lebih kondusif. Siswa senang mengikuti pembelajaran menyimak cerita pendek dengan model Paired Storytelling karena  merupakan model pembelajaran yang, baru. yang, mampu memberikan suasana yang berbeda dalam proses belajar menyimak selama ini. 
BAB V

KESIMPULAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam penelitian mi, dapat disimpulkan bahwa: Kemampuan menyimak cerita pendek siswa kelas Xl SMA Nahdiyat Makassar mengalami peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran paired storytelling.
Proses menyimak cerita pendek siswa dengan menggunakan model pembelajaran paired storytelling mengalami peningkatan setelah adanya penerapan model pembelajaran paired storytelling pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang ditunjukkan oleh keaktifan siswa dalam semua langkah pembelajaran dengan melihat perubahan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus satu hingga pada siklus dua. Nilai rata-rata siswa pada siklus satu mencapai 55,67%, sedangkan pada siklus dua nilai rata-rata siswa mencapai 7793%. Peningkatan nilai rata-rata siswa dan siklus satu ke siklus dua adalah 22,97%.
B. Saran

Berdasarkan pada simpulan penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1. Guru hendaknya dalam menyampaikan pembelajaran menyimak cerita pendek menggunakan model pembelajaran pared storytelling karena model ini terbukti dapat meningkatkan pembelajaran menyimak cerita pendek siswa,

2. Siswa hendaknya dalam mengikuti pembelajaran cerita pendek harus dengan semangat yang tinggi dan berperilaku positif. 
3. Peneliti di bidang pendidikan maupun di bidang bahasa hendaknya selalu termotivasi untuk melakukan penelitian tentang metode pembelajaran sehingga diperoleh alternatif metode pembelajaran baru khususnya pembelajaran cerita pendek.
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